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Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
karena atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan
pencetakan Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional
ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun
oleh Lembaga Penelitian UNM. Seminar Nasional ini dengan tema “MEMBANGUN
INDONESIA MELALUI HASIL RISET” merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran Penelitiansecara Nasional pada Umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam Pembangunan Nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel. Penyuntingan
terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami menyadari
sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penyusunannya.
Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan Prosiding ini.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama dan
pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu dan
mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan prosiding.
Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, dan mereka
yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini. Selanjutnya kami
mengucapkan banyak terimakasih kepada Badan Penerbit UNM yang telah
memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,

Sie Makalah/Prosiding




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
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Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena atas Taufig dan HidayahNya maka Seminar Nasional yang
merupakan rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Makassar pada tanggal 26 Agustus 2017, yang mengangkat tema utama
“MEMBANGUN INDONESIA MELALUI HASIL RISET.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar
dan terapan. Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan pemikiran inovatif yang
cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas paradigma baru tentang
inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah dibahas dalam seminar ini
terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran strategis penelitian bagi
pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan Negara. Pada kesempatan
ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para nara sumber yang telah hadir dan
menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga mengucapkan selamat
kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan dalam seminar ini.

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih
kepada semua panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya
dalam menyuskseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang
telah bekerja keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
hingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. Saya juga mohon maaf atas segala
kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan kejuruan dimasa yang akan
datang. Amin!

Wassalam

Ketua Lembaga Penelitian UNM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NIP. 195912311985031016
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yrsTindd g funrm mo.id,

Abxieak — Fenelitian eksperimented inf bertainan untalk sengetahud perbedaan metods mergafar dav hevrdinasi mute femynen
terlurdap kelerampiian puknian drive pada permatnan tens lapangan. Metode mengajar terbagi tige yoim menmaiar panrila
heslar e temhok, meng iy tnesin pefontar ofan mengafar berpavangan, Perelivion ini oifobvanalean 60 FIE UNAS Maboassar
terhion 2017, Mevode cluperimen menggumpkan desain jikiorial 2x3. Sampel terdivt davi 60 arang medhogsva dibagi mengad 6
felompol, masing-masing terdici dari [0 crong Tekail anclisls data adelah awalisis vaviems (ANCIVA] ddan difaniicizar
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mengajior pantulan fola ke tembok dengan metode mengajar mesin pelontar terhadap kewrampilan pobulan deive pads

permaingn tenis apangan. 2) Terdupar perhedoon metode

mengaiar pasiulun bola Le tembok dengan metods FHCH R s

herpasangan terhadap feterampilan pukulan drive pada pevmainan teais lopangan. (3) Terdapat pevhedaan metode mengajar
mesin pelontar dengan wetode mengajar berpasangan levhadup  keteramprian pludon dve pada permainagn tenis
lupangan (4 Terdapat interaksi antare metode mengafor dan koordivasi mata fEngan terftadap kelerampiian pulalaon drive
padda permainan tenis lapangan (3) Terdupat perbedsan metode mengajar pantulun bola ke tembok dengan metode meneasar
mesin pelontar kelompok koordivast mata tangan tingei tevhedap keterampilan pukilan dvive poda permainan tenis lapangan
() Tidak terdapar perbedaan metode mengajar pomulan bola ke tembok dengan metode mengujar berpasansan helompos
koordinast matg lawgan iingari tevrhadip feterampilon pukiclan dvive pada pevmuinan tenis lapangan. (7} Terdapat perbedaan
mietede mengafar mesin pelontar dengun metode mengnfar herpasangan kefompok koordinasi mata fangan tinge derhadap
keterampilar pukiian drive pada permainan feniy lapangan. (3} Terdapat perbedaan antara metode mengaier parndan hola
ke tembok dengan metode mengajar mesin pelontor felompok boardinusi mata tangan rencdol terhadup heterampilan pikulan
drive puda permainan tenis lopangan. 1) Terdapar perbedaan antara metode mengajor pantdan boly e tembok eyt
melode wengiar berpasanoan kelompod koordinast wmata tangan rendeh terhadap keterampifan pufalan drive Jreded

permainan fenis fapangan. (10 Tidak terdapar perbedoan w
herpasangn kelompal kiordingsi mala dungan vendeah terfiodap

clode mengajar mesin pelontar dengan metode mengaor
keterampiian pukuian drive poda permainan tenis lapangan

Kata kunei: keterampilan pukidan drive permainan tenis lapargan

L PENDAHULLAN

Tojuan  Pendidikan  Nasional vaimn  mencerdpskan
kehidupan bangsa sesuai dengan wjisannyva membangun
manvgia  yang  berkuslites  baik  jasmaniah manupin
rohamigh. ha! ini sejalan dengan tujuen clabraga yaity
toampu berarcstase dibiding keolahragaan sahingps dapat
mengan gkat harkal dan martabat bangsa Indonesia diforum
internasional Selsin i pemerintzh  relsh mensyvahkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 3 Tabun 2005
teitarg Sistern Keclahrapnan Nasional, bahwa  sislem
pembinaan slaheaga barss dilakukan melalui 3 (riga) pilan
yakni: olahraga pendidikan, olabrega rekreas, dan clahraga
prestash. Penguasaan cetrampilan tenis lapangan mermiliki
peisyaralan kesiapan kondisi fsik antuk dapet menguzssn
berbagad teknik dasar dan kemampuan bermain, Konois
fisik yang dibutihkan untuk oluhrasa tenis fapangan, antara
tun adalab kekuoatan, lecwepatan, kelentukan, hiya lahan,
dava ledak  Jpewerl  kesesmbangan  dan koordinasi,
Permaiman fenis Japangan schagai salil satu cabang,
olahraga vanp nerniliki teknik-teknik  dasar tertentu,
seperts leknik pukulan jorchamd drive. backhind arive,
sevis, velley fob, drab cher, holf wrllizy,  dan smevh
Pembinuan prestasi vlalraga tends lapangan hams didukung
all swater dan metode pemengajae vang bonar sehingga
lehih elcktif dan clisien dalam puncapaian tujuan vang

diharapkan. Fsktor intemmal individu scorang atler juss
sangal Memegang peranan pening untuk mencapai presias
olahraga, sehab setiap atlet/indivich memiliki tingh=:
koordinasi mata tangan dan ketersmpilan serts kemampuzs
metorik vang berbeda-beda dalam olahraz.

Menurut Richard (2011:3), keterampilan adalah sisee
kegiaten atau tugas yang memiliki wjusn errenty zme
juan  woluk  mencapai  indikatr  baalices kirer
Ketzrampilan merupakan pambaren ringkat kemarmpuzs
Sescurang vang bervanasi pada suaty lugas sk de
serakan vang dimaksid xdalah kesmsmipiean peruk (morar
sescorang  pada  tingkatan  tertenm. Magil (20113
mengemukakan baliwa keterampilan gerale adalah kegate
dlan fugas-tuges sukarcla yang membutuhkan  kefe
badan, dan atau perskan engpota badan untuk menceme
sty tujpan.. Senada dengan pendapat Cheker (20045
bahwa  keterumpilan  gersk  adalah tindakac
berorientasi pada juan atan logss vang membun
ftybuby sukarels wau gerakan anppota badan dan
dipelajar,

Tingkat kebutuban kewerampilan molordk pads semes
cabany olabraga  berbeda bedn, terganeng puads toses
motorik yang dibutuhkan dalam aktivites olahrazs =
sendin. Keterampilan motocile dopat diklagilikeaken s
tiga hagian, yaitw (1) kelerampilan malorik ksssr 2m
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hahus, (2} keterampilan motorik berangkad, terputus den
berlanjut, can (3) Eeterampdlan medork tesbuka dan
werturup. Keterampiion morerik kasar adalah keterampilan
YETE rmelilsetkan ataw |'|".E||HH|_Lr1akurL olol yome hesar durt
mbuh dun binsarys seloruh tubub taret digeralkhany denpan
menparabkon tenaga yang  cukup banyak.  Sedanpkan
keleromnpilan muderik halus adalah  ketorampilun vang
melibathan kelappok owl kel dengon nenlangzn yang
cukup dan sungat terbatas,

Proses anenpajar pukulan defve pada permainan lenis
lapangan akan berhasil jika seorang pemain didukung oleh
fkeor-faktor yang sanpat mesnunjang seperli; jenis metode
menzajar vang diterapkan dan faktor kemampuan perak
wang dimiliki olch rdevidu Lanpa mEﬂgahuikun Lakior-
fuklor penunjang lamnya. Eoeberhasilan  tersebut fidak
rerlepes dacl rangkaian proses belajar atau proses mengajar
ving cilakuican dalam benluk mengajar-mengajar khosus
yang mengarah pada tujuan vang ingin dicapai.

Menurut Svaifuddin dan Soedarso (200638 baliwa pada
prinsiprya belajar gerak fmetor fearningl merupakan sualu
proses helajer yang berlujusan untuk meningkatkan berbagai
macam keterampalan gerak vang ophimal secara ahsien dan
elekill Magill (2001196 menvatakan babwa kcterampitan
matorik adalah aktivitas atae kegratan yang mengakibalhion
kepala, tubuh, danfatan semun germkan dalam mencapai
statu  tujuan Ketermmpilan  gerak untuk  setiap  cabang
clahraga tidaklah sama, tergantung pada tugas perak yang
dibuhkan dari aktivitas olahraga torschut. Pada dasamya
pencapalan ketcrampilan belajar gerak dipengarahi oleh
t:eherapu fukior. Menural Magill dulom Toho Chohk
Mutahir  {2009:124)  bahwa  laktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar gerak adalab: (1) memahami apa
wvang harus dipelajari, (2} kesempatan untuk merespen, (3)
adanya umpan balik, dan (47 refaforecmant.

Unmk menpuasai keterampilan pukolan deive, maka
dapal  dilakuken  deogen beberapn  metode  mengajar
digataranys adalah metede mengajar pastolan bola ke
lermbokdindinemetode mengajar moesin pelentar dan
memnds mengajar borpasungen. Ketiga metode mengajar
lersebul  sanpgal  membaniu mabasiswe  untok dapet
micageasn keterampilan pukulan deive. Selam ito kondis
fizik jupa sangal menunjang penanypilan sesecrang dalam
suatn  emenpajar ataupun  perlandingan,  dantaranya
koordinasi mats langan vang baik aken dapal memberikan
konteibmsi terhadap keterzmpilan pokolan v

Eoordinas suwin gerakan dalem olahrags sangai
dibnrubkan untuk melakukan suaw poela perakas vang
memmhutimhkan perpadean atay pabunzan dari heberapa
anpgora  tubuh misalnya mata dan tangan, sema
perdeaparan uniuk menampilkan keterampilan gerak,
koctdinasi  juga merupakan bagian  integral dari
kavedinaai mata tangan, pada kenyatasnnya pengerlish
koordinasi telah disngegap sebagai padanan dari kata
koordinasi mata  angan dan keterampilan.
Grang, Kalenak, Schmidt dan Sape dalom Sukadiyanto
211145 begpurut-turu e elaskan brabiwa
koerdinuai ndaluh kemampuan etet wntek mengonirol
acrak deasan wcpat agar mampu mencapal suslo tegas
stk khuosos, Pendapal yangz sama dikemulkakan olch
Schmidt hahwa koordinasi adalah perpadusn dJua
meriluke alaw lebih, Ji mana antara vane sata denpesn
vang lainnya saling berkaan dalamn menghasithan

staln kelernmpilan  gerak.  Pendapal  wanyg  s:me
dikemukakan Sage babwa, keordinasi wmuom adalah
kermampuan  selerah wboh unluk menvesoaikan dan
mengatur gerak sceara bersamasn pada saal melakukan
suate perzkan. James Tanghodung  (2012:73)
mengemukakan babhwa koordinasi adalab Kemampuaan
unluk melakukan gerakan denzan berbagai tingkai
kesukaran  dengan  cepat  dan efisien dan  penuh
ketepatan. Jonath dan Krempal (2000:119) keordinns
merupakan kerjazama sistemn persyaratan pasat sebagal
sistem yang telah diselaraskan oleb proses ranpsangan
dan hambatan serta otol tangks pada waktu jalannys
suaty gerakan secava terarall. Selanjulnya Lsinarvati
{2006:53 ) mendefinsikan koordinasi schagai hubuagan
wang harmaonis dert hubungan saling penparuh dezntacs
kelompok-Eelompok otot selama inalakakan keva, vang
dittujukkan dengan berbagai tinghkat keterampilan.

L METODOLOGI PENELITIAN

P'epelitian ini bertupaan unlek menguii pengaruh nietode
mengajar panbilon bola ke tembokddinding,  metede
mengajar mesin pelontardan metode mengajar berpasanizan
ditinjan dar koordinasi maka tangan terhadap keterampilan
pukulan  drive pada  peamainan lemis  lopangan b
mahasiswa Fakultas lbmu Keolashragaan Universitas Negerl
Makassar,

Penelitian ini dilaksanakan i Gedung Olabraga Tenis
Lapimgun  Kampus  Banta-Bantacne Fakultas  lmo
Keolahragaan  Universitas Negerl  Mekassar Provins
Sulawes1 Selatan. Wakm penelitian melahn prosedur es
awal, selanjutnya dilaksonakan lahap cksperimen selama 6
(enam) muinggu stau LR kali pertemuan. Setelah masa
perfakuan selama 6 {enam) mingey, dilanjuckan dengan
pengambilan data keterampilan pukulan srive scbagal res
akchir.

Metode adalaby suzin cars untuk mendapatkan kebenaran
rclalul pengamatan. Sclanjutnya menurut Djaal,  bahwa
metode ibmiah adalah suaty prosedur dari proses mencar
kebenaran, dengan langkah-langkah mengenal masalah dan
mermmuskannya,  studi fiteratur, bhila diperlukon
merwmuskan hipotesia, menpurpulkan dan menpgolah data,
mengigl hipotesis dan mengambil kesimpalan, hfetwde
yvang skan dizunokan dalam penclitian ini adalah mecede
ehepermmentl  dengan  desain fakiorial 2x3, Peneniuin
desamn penclitizn menuk sepertl vang telah dikemukakan
oleh Sudjana. Adapun rancangan penelian dapat < lihat
pada tabel beriloul ini

Menpajar | Mengajur .
Metode Musgsgan (4) T‘:l:llz::r:-lfiulu | Mesin Fn:1;1f:;:{;:||
Kauordinesi MT | 3) Eoerembek Pelortar : ': "'-;3I g
.- iAl) (AL :
KMET Tinepd {141 Al | ATl A3BI
EMT Rendoh (B2 AlR2 AJR2 Algl
dotal AT Az | Al
Populasi adalah seoua bal yang ngin dijelaskan, atao
diramalkan  atn  dikendalican  dapat duehlic Dadam

penelitian ini, tekndk penpuonpualan cdaba vang dilakukan
berdasarkan pada vanabelvanabel yang terlibat. Separ
wariahel terilat, variabel bebas Jdan veriabel etribut, Tokoik
vang digunakan dalam menganalisis dita adalab lehnik
analists varian (ANAYA) dua srh Jengen laral signifikans
o= 003 (Sudjana, 1994:197-1W4)
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Mz din - i . Trfsk ady
ALBy | S 313 i - i i perbedaan

Pembahasan hasil [Jr_,"rm[ih';m Yng dikemukakan adalah
sebagai berikut. (1) Hasil perhitungan analisis varians
tentangz  perBedasn keefektifan antars kedua  metode
mengajor socara keselurvhan, dapat disimputkan hahws
terdapar peslsdaun antara metode mengajar pantulan bola
ke lembok dengan metode mengajar mesin pelontar
tethadap kererampilan pukulan diive pada permainan tenis
lapangan. () Hasil perhitungan analisis varians tentang
perbedoan  keefektifan ancara kedvoa ™ metade  mengajar
secard  keseluruhan, dapat disimpulkan bahwes terdapat
persedaan  antara metodz  mengajar metode  mengajar
puntuban bola ke tembok dengan metede mengajar lethadap
keterampilan pukulan dve pada permaman tenis lapanzan,
{3) Hasil perhifungen anclisis varians lentang perbedaan
keelektifan  antara kedun  metode  mengajar secara
keseluruhan, capal disimpulkan hahwa terdapar perbedaan
antara mctede mengapar mesin pelonter dengan metode
mengajar berpasangan torhadap hasil keterampilan pukulan
drive pada permainan Zenis lapangan. (4) Berdasarkan
rangkuman masil perhitungam aalisis varians diperoleh
harga Fup Interaksi (Fasp) = 3,610 dan Fop = 307, tampak
babwa Fy > Fup sehingga hipoesis nol (Hp) vang
renyatakan tdak ada ivterakst antars metode meneajar dan
kooscinasi mata tanpan terbadap ketcrampilan pukulan
detve ditolak  dan hipdtesis alternatits (H))  diteriome.
Betdasarkan hal tersebnt. mabas dapat distmpulkan halwea
hoordinasi  oata langan sangal  penling  rerhadap
keterampilun pukulan deive pada permainan tenis lapangan.
(31 Berdasackan hasil wil analisis varians luhap lanjut
cengan ufi Tukey diperoleh nilai i 101 — =140 800 Lebih
kesal darpada Oy (00 = 3,15 @au Oy, « Qupa, Hal ind
dapat  disimpulkan  hahwa  lerdapat  perbedaan  yang
siznifikun andara kelompok metode mengajar pontulan bola
ke lewbok (ALB1) dengan kelompok metods mengajar
mezin pelontr (A2R]Y pada kclompok kourdinasi mara
tingan linged tethadap kewrsmpilan pukulan deve pada
permeinan enis Lspangan. (6} Berdasaken hasil analisis
warians tahap lanjut dengan vii Ty diperoleh miag L8 -
(000 = 2500 Jebih kecil daripada O, (30 305 alaw
Qs o« (e 112l ini dapar disimpmlkan bahwa tidak

terdlapal perbedaan antara metode menpajar pantulun Bela
ke temboke (AR dengan metode mengajur berpasanoan
3 £ :

(AIB1} pads  kelompok  fpabasiswa yang  memilik
koordingsi mata langan  tingel cerbadap  keterangoilsn
pukulen  drve  pada  pernainim tenis  Japengan. (7)

Berdasarkan basil anglisis varians tahap lanjul uji Tukey
diperoleh nilel Oy, — 13,3000 1gbih boear dari frada (hap
<3S e Qe « Oy, sehingary dapar diatirkan bahwa
terdapat perbedaan yang siznifikan antary mesde Mcngajar
meggin pelontar (AZBI) dengan metode  menpajar
berpasangan (A3R1) bagi mehasiswa vang  memiliki
koordinasi mata tangan  tinggl  terhadap  leternmpilan
pukulan drive pada tenis apacpan. (8) Berdseerkan nasil
analisis varans tahap langot wl wkey diperoleh nilal Oheing
=- 94K lebib kecil dar pada Qe = 3015 atau i S
(et sehingga dapat ditafiickan balresy lerdapet perbedaan
yong signifikan unlora metode mengajar paotclan bola ke
tembok (AIB2) denpan melads mengajar mesin peloncar
(AZB2) bogl mabassea vang memiliki koordinast mats
tangan retdah terhadap keterampitan pukulan ofrive pada
tenis lapangan, {9) Berdasarkan hasil analisis varians tahap
Fanjut uji Fukey diperoleh nilai Qpirane — - 9900 lebih kewil
dari puks Qg = 315 aton Quuey « Qg schingga dapat
ditafsizkan  bahwa lerdapat perbedsan yang signifikan
antara metode mengajar pantulan bolas ke tembok {ALBZ)
dengan metode  mengajar  berpasangan  (ASH2) hagi
mahasiswa yang memiliki koordinasi mata tacgan rendah
terhadap keterampilan pukulan grive pada tenis lapangan,
(10} Berdasarkan hasil analisis varians tahap lanjut wji
Tukey dipervich nilal Qhyeny, = - 0,500 lebin kecil dari pada
Quaper = 313 atau Oy - Dy, sehingea dapat ditafsirkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara metode mengajar
mesin pelontar (AZBZ)  Jengsn  metode  mengajarc
berpasangan  {AJD2) bagi mahasiswa wmy  memiliki
koordinasi ata tangan rendah terhadap ketcrampilan
prikulan drive pada tenis bapan gan.

Fembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian
hipatesis penclitian yang telah dilokukan, meka dapal
dijetaskan sehagai berikut: Hasil analisis dara dan pengujian
hipotesis  penslition  yang  telah  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan analisis varans (ANAVA] dus
jalan dan dilanjutkan dengan cji Twdey, maka pembahasan
hasil penelitian scpert berikul:

1. Perbedasn Anlara Metode Mengajar Pantulan Bola
Ke Tembok (Al) Dengan Metode Menpajar Mesim
Pelontar {A2) Terhadap Ketarampilan: Pukulan Dydve
‘ada Permainan Teais Lapangan

Metode mengajur vang digunakan dala penelitizn

i pada dusarnya untuk meningkatkan  keterammilan
pukulan dvive pada cabang olahraga lenis lapangan.
Metode mengajur panlulan bola ke sambok  memiliki
karakteristile vang hampir suma dengan serakan pukulen
drive. Kelerampilan pukulan drive merupakon  pukulzn
yang smgat penting pada permainan tenis lapansan, Dalam
peneliian ini diterapkan tga melode mengajar, yaiu
mulede mengajur peotedan bola ke lembok,  aelods
mengjar mesin pelontar dan melode mengajar bevgrmsangan
dengan bertgjuan unmbk melibag inelode menrajar mana
vang lebih baik dalam meningkatkan kelesenpifan pukulin
drive pada permainan lers lapangan.



Metode  mengajur mesin pelonle bolz dalam

pelaksanaunnya,  menckankan  pads mengajur senc -

rglavian mesin pelonlar, Menpajar dengan mesin pelontar

ely ditharatkan dengan scorang pemin lends lapangan
melawan alal banla mesm pelonta bela yang acab, irami
cdan kecepatan boka yveng dilentarkan pada awalrva tidak
konstan dlaw berubah-ubal, kaena dipengarah. elch faktor
lingkungan  sehivpza  menyulickan  bagi  tostze dalam
mengartizipas  datangmea bola, walaupun
damikian, lama-kelamaan bela vang dilontarkan olch alal
hantu terschut, arah, irama dar kecepatan halanya sudah

Jhpat diantisipast oleh testee karena dilakukan  secari

beralang-ulime dan menfudi st gerakon vang sifatnn

ulornalisasi,

Dengan  clemikian berdasackan. pambahazan hasil
penelican, maka  dapar disimpulkan bahwa secara

sspluruhan metede mengaar pantuan bola ke tembok
lelh baile daripada metesls mengagor mesin pelontar daiam
upaya meningkatkan  kowrampilan  pukulan eiiee pada
pormainan benss lapangan. Schingga hasi] penclitian ind
dapzr dirckomendasikon bahwa mengajor pantular bola ke
tembak  lebibh baitk  dan cocolt diterapkan dalam
meningkatkan kelerampelan pokulan defve pada permaian
fenis lapangan.

2. Perbedaan Antara Meode Mengajar Pantulan-Bola ke
Tembok (Al) Dengan Metode Mengajar Berpasangan
(A% Terhadap Keterampilan Pukulan Leive Pada
Permainan Tenis Lapanygan,

Metoule mengajar pantulan bola ke tembokfdinding
adalah sabah satw bentuk mengajar dalam pelaksatasnnys,
menckankan  pada mengajar sendiri dengan
lembekidinding, Metode menga’ar secars berpasangan baik
antara pemain dengan pemain, mavpun pemain dengan
pelatih mempunyai arti babwa dalarm melakukan auatu
gerakan pukulan ditentukan menurut iTama gerakan dari
keduanya, Mclode  menpajar berpasangan dalam
pelaksanaznnya, juga menekankan pads mengajee mandiv,
Menpajar sevars berpaseogar, amova melakukan suatu
perakan  pukutan keterampilan dene berdosarkan
kemampuennya sendinn oasing - masing pasatgan,

Dengan  deavikian herdasarkan  pembahasen  hasil
penelitian, maka dapat  disimapulkin behwa secard
kescluruhan  metode mengajar  berpasangan  lebih baik
daripada metode mengajar pantulan bola ke lemlok dalam
upavi meningkatkan  keterssnpilan oukulan drive pada
permainen tenis lapargan. Sehingza hasil penelitian in
dapat dirskeinendasikan bahws menpgajar berpasanzan lebih
Baik dan  cocok  diterapkan dalam meniagkatkan
koterarnpilan pukutan ¢ e pads pormaninan tenis lagangan.
3. Perbedaan  Antaca Metode Mengajar Mesin Pelonlar

(42 Dengan Motede Mengajer Terpusanpan {A3)

Tc:hﬂdﬂ];l Ku:itmr:ﬂp”d.n. Pakilar  Deive Pada

Permaman Teris Lapangin.

Metwde  menpajar mesin pelentar wamg dalae
pelaksanzannva, menckeokan pada mengajar  bersama
dengzn mesin pelontar sebazai pengzganti pelatitn, Mengajar
secara borsama demism Towar main Terupa alit b te mesin
pelontar Sela artinve melakukan suamn geraksn mensnkel
-7 dasarican rama mesin pelontar,

Motoos memospe sscara berpazangun baik owndary
peiain deoome pomEm. maupun pomain dengan pekatia
MEmpuEis &8 SEes 1 miclakukan sualu gerakaa
puknizn S e TEma gerakian darl Reduanye.

Mo

[zl &
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Drengan deraikian, apabila hal ind dapat dijadikae schagat

suaty gerakan vang otomatisasi dalam melukakan pukolac

v lente akan memmudahbkan dalam mensantisipast dac

metnubul bola kembali terhadsp pasamgano

Berdazarkan pembahasan hasil penchitian, maka dapat
disimpulkan bahwa seeara kescluruban metede jneopaie
berpasamgzan lebib haik darpada metode mcneajar mosin
relonlar dalion wpaya meninpketkan keterampilan pukolan
drive padn penmuinan ten:z lepangan Schingps hasic
penclitian i dapat direkomendasikan  bahwa mengajar
herpasangan lebih batk dan cocok  dilerapkan  dalam
mermngkatkan keesrampilan pukulan deive pada permainan
teris lapangan. =
4, Imeraksi Antara Metode Menzajar A} Dengan

Focrdinast Mata Tangan (B) Terhadap Keterampalan

Pukulan D#ive Pada Permainan Tenis Lapansan.

Lintuk meningzantkan keterampilan pukokin drice tidak
terlepas dari mengajar keterampilan vang dilakukan seeara
rutic, sesual dengan program mengaj yang diberikan,
Sclamn mengajar kelerampulan geza melotib fiail wang
bertujuan untuk mecingkatkan kebugaran Gsik, Kondis
fissk  wvamg baik  okan  membenkon  konoibozi o osaac
melakukan aktivitas schari-han dalam waklo yang culup
larma tanpa mengzalami kelelahan yang berarti,

Dalam  permainan  laos  kpaogan,  ketecaomgiloo
pukulan deive di butuhkan koordinasi mata tangan yang
Hngel, Dengan memilikh keordinast mam tangan vang
tinggl, sescorang mampu momesahken masalah vang
mungkin mmnenl secara tak terdugs pada saat mengajar,
sehingpa dapgar mengantisipasi dan melakakan pukalan
dengan baik dan besar. Dan waien i atas, meka dapat
dizmpulkan balvaa torjadi interaksi yang hnggn antarn
metade mengajer, dan keordinast mar angas terhadap
keteramipilan  pukulan  offee pada permaman tenis
lapatgan.

5, Perbednsn Artara Merode Mengajar Pantulan Bela Ke
Temhbok  [A1B1] Dengan  Metode Mopgujar Mesin
Pelontar (AZB1} Kelompok Xoordinasi Mata Tangun
Tinggi Terhadap Keterampilan Pukulan Defve Pica
Permainan Tenis Lapangin.

Bagi mahasiswa atau  permais vang  memnilik
kogrdinast mata tangan tingel beravel mempun yai potens
untuk  dapat melekukan  gernkan  sevara menyeluruh,
Metode  mengajar pantelan kol ke tembok akan
memberikan alternabil anluk Letsrpmpilan pakulan ohive
socary keseluruhan, Maetode metgajar ind sungal Tepac
apabila  dilempkon  pada mahasiswa vang  mem iliki
Fesmadinass mata tengan tinggl. Hal ini dapat terjach karena
|:',IC|'|_(,']'H]_'I‘E'|["| |.'I'It:1|;,'b|.|.{: rJiI'I'I[Llli.'I.II I:l';l]a k.':
winbole'dinding  akan  mesontan mabasiswa dalam
muengotlral  pukolan deive vang dilakukon.  Sehingun
ketepatan dam kecepatan bola dapat Gilukokan dengan Task,
Fooodinas mata fangan tinegg yang dimilizl olch scorang
mahasiswa merupaksn fkior pendukung veop Baik ok
mengasai keterammiban pukolan feeekosed deive maspun
backhond drive

Koorlinasi mata mnpas Tingge merupakan  fakior

me Hﬂj ar

i !".'-.‘-'IileI]IHfI
puknlan drive pads pednaican eng Tapangan, hak vang
dilatih dengan motede monesjar pantelon bobz e temnbok
maupan  yarg Elatih dengan metode eengajal owcsin
[ehontar bola.
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f. Perhedaan Antara Mcoiode Menzaiar Panoilan Bola Ke
Tembok (A1) Denpan Muetode  Mengajur
Berpasangan (ASDL) Kelompuk  Koordimasi Mata
Tangan Tinggi ‘Terhadap Pukulun  Driwe Fadu
Permainan Tenis Lapanyon
Bagi mabasiswn vang ditatk dengen inenprumakan

metode mengajar pactulan bola ke tembok dan inetode

mengajar berpasangan dewean koordines: mata tun g

imgei  tidak memberikan  pengorub vang  sipnifikan

lethadap Ketcrampilan pukulan  oreive, Koordinase meals
tangan  tegi  dapat oemberikan sum bangsik yang
muksinal  bagy  Kedua mectode  mengajar terfadap
kelerampilan pukulen dive, baik kepada kelompok
mithasiswe yang diberi melods mengajar pamtutan bala ke
lembek maupun metede mengagar herpasansan. Hal ini
dimmagkinksn karena, metode mengajar pantulan bola ke
temok menggumakan keteramoilan gerak tertutup (efose

Ay Sedanglar metode mengajar berpasangan

menpgunakan keterampian gorak terbubka {open skilh,

kedua keterampilan perak inilab yang selalu dipergpunakan
sueira bergantian dalam a’divitas olahrapa.

7. Perbedaan Amara Melode Mengajar Mezin Pelonrar
(AZR1Y Dengon Metode Mengujar Berpasangan (A3B1)
Kelompek Koocrdinasi Mata Tangan Tinggi Terhadap
Pukulan Zvive Pada Peonainan Tenis Lapangan.
Rerdusarkan  hasil amalisis  date  penclitian, dapa

ditafsircan bahwa ferdapat perbedaan keterampilan pukulan

arive pada permainan tenis lapangan sceears nvata antara
kelompak  metode mengajar mesin pelomtar dengan
kelompok metode mengajar berpasangan pada kelompok
koordinasi mata mangan tinggl. Koordinasi merupakan
galah sam faktor pendukung dalam pelaksanaan pukulan
drive unk melakukan geraken atau kegjn dengan sl i
tepat dan efizizn. Melode mengajar mesin  pelontar
mornpaken  kentak  menggar vang  membutahkan
koordinzsi mata tangan tinggl, farena dengan  kourdinasi
mald  tangan  tinggi o tenlumys seorang  pomain  dapat
mengkoorcimasikan pardaspan dalam mengamali
datangnya tela can melakukan pukulan yang tepat denpan
avaram dare tangan. Tinggl renduhnva koordinasi maa
angan  mahasiswa’pemain mempengsruhi | penamp ilan
dalam melukukan gerakan -gerakun berntain tenis lapangan
terwtama dalam hal keteraeipilan puleulun deive, mukai dari
persiapan. datangnya bow dan ketepatan memakul bola.

Schingea pelaksanaon  perakan iri lerhibat indah dan

SETRRITOA. :

#. Perbodaan Antara Melode Menpajar Pantulan Bela Ke
lembok  (ALBZ) Denpan Metmle Mengajar Muesin
Peluntar (AZB2) Kelompok Kouordinasi Mala Tangan
Rendahy Terhadap keteramipilan Pukolan e Pada
Ierrsaingm Tends Lapangan.

Mulode mengajar pantulan bola ke temwk adalah
menpajar yang dildkvkan dengan Jurmlsh pemain hans
S Srang sajy, dimana psmain cerzebug melakukan
pukelin akive dirwlad dari degan dan sampai ke daeral
bolakany lupangan. Bepitu juga dengan TICTLEAfAr mesin)
pelontar dirmam kedua pemain melakukan miengajar

dimular dart depan sampai didaerah belakeng lapangan.
Kedin metode mengajar mi dapat dizunakan  untuk
menmgkatkan kererampilan pukulan deive bupl mahasiswa
sebagul pelakunyz. Naman  denwsn adanva perbedaan
peclakian atan metode mensajar vang diberikan, muks
akan herpen garub torhadap keterampilan pokulin dedoenva,
9. Perbedaan Antara Moods Menpgjsr Paotulan 3als Ke

Tembok (ALB2}  Denpan Muetode  Menpagar

Borpasanpan (A3B2)  Kelompek Koordmasi  Mata

Tangan Rendah Terhadap Keterampilan Pukulan Drive

Pada Permainan Teonis Lapungan

Berdasackan hasil analisiz dacs penelitiag, ditafsirkan
bahwa terdapat perbedaan keteracapilan pulkabm dive nada
fermaman lenis lapanpan secara nvata snlure ke ompok
metods mengajar pantulan bala kz wembok dan kelompok
riglode mengajar berpasangan danean koord masi moats
tacean cencal,

Metode mengajar panmulan bola ke tembok adalah
mengajar lanpa banmaan teman  ataupuwl peladh,  dan
dilakukan secars indidu oleh permain denezn melakukan
pukulan deive dimana mengajar i dimulai cari posisi
berdiri d: bagian depan. Pemain berusahy meagontiol hala
agur bola yang dipantulkan arahnya tetap s dan kemhali
ko daerah belakang tepal J0 depan bedan, Mengzjer ind
sangal membuotubkan pengontrolan dari individu yang
melakukan mengajar sehingga koordinasi mina tangan
merupakan fakior vane sangut ceangizl,

Dengan  demikian dapat  direkomendasikan  bahws
mahasiswa yang memiliki <ourdinasi maly fzngan rendah
diharapkan mengeunakan metode mengajar  pantulan bela
ke  tembok  unuk  menngieatom hasil T e R
helerampilan pukulan  @revie pada permaican tecis
Jflj.‘il[lE.'rEI_.
10.Perbedaan  Anlure Motede Menpajar Mesin Pelontar

{A21R2) Dengan Meoiede Mengajar Berpasangan

{A3B2) Kelompok Koordinasi Mata Tungan Kendsh

Terhadep Ketemmpilan Pukulun £0dve Pada Pormainan

Tenis Lapamgzar,

Berlosarkan  hasil  analisis  datg penelition,  dapat
ditafsickan bahwa udak terdapal perbedzan keteramailen
pukulan drive pada permainan lenis lapenpan socara nyaa
antara kelompok metode mongajar mesin peloncar dengan
kelompaok melods mengajar berpasangin paida kelompek
mirhasiswa yang memiliki koordinasi niata talgzin renddal
Hal ini disebablan karena kedua bentok mengajar torseiut
crennliki persaniam yang tidac dapar dipoabsken salg s
L:1in.

Clengan demikian dapat divelomendasikan Ralwea tocua
metade mengaiar vakai mctode fnengaiar nciin pelontar
dun mernde  mengajar berpazanzan  tdak LS v
perbedzan yvang sigmilikan bagi ralkasiswa vang memiliki
koordinasi mala tangan rendah terhodap peningkatan hasil
niengajar keterampilan pukulan o pada permainen wois
tapangan, sehingps kedus-duanya baik unsk  dierapkin
secata bersamaan kepads atlel  tenis  fapangan vane
diharapkar dapat mumingkadear kelerampilan okl
v,
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I¥. KESIMPU AN

Serizsmur ozsloanalisis  dala,  hasil  pengujian
hrp-:r;-:._- ShE IS }‘-‘C;]lhﬁhﬁﬁﬂ:] penehtan  yang wlah
diperoves =ess dapat dijelasken beberapa kestmpulan,
Impizs semelman dan saran scbagai bectkuli 1) Secara
kuselorses terdapat perbedaso metsle mengajar pantilan
bolz ez =hok dengan melads mengajar mesm pelontar,
el =20 mimetode miengajar pantulan bola ke lembok
memterian  pengasyh wang  lehib buik  terhadap
keterampslan pubulan  devve pada permainan  femis
lapangeni2i Secara  kescluruhan, terdapal  perbedaan
*metade mengajar pantulan bola ke lembok denpan metode
mengaar berpasangan. Daolam hal ing imeteshe mengajar
Lerpazangan memberikan  pengaruh vang  lebah  baik
ternadap keterampilan pukulan @rive pada pesnainan teniy
lapangan. (3} Secarn keseluruban terdapat  perbedaan
melode inengaur mesin peloatar dengasn metode IEMETL AT
Berpasangzan. Ualam hal ini metode mengajur berpasangan
lebih baik  terhadap keterampilan pukulan drive pada
permainan tes [apangan. [4) terdspal interaksi antara
melede mengajar dengan koordinast mata tangan wrhadap
ketzrampilan pukulan drive pada permainan tenis lapangan.
(33 Terdapat porbedaan antary metode mengajar pantulan
bala ke wembok dengan metode mengajar mesin pelonta
kelompok Kkeordinasi mata  tangan  tnggi  terhadap
keteramipilan pukiian drvie pady permainan tenis lapangan.
Dralam: hal mi imelode menzajar mesin pelontar memberican
pengareh yang lebih baik  terbadap keterampilan pukulan
drive pada permainzn tenis  lapangan, {6} Terdapat
perxecaan antara melode mengajar mesin pelontar dengan
metode mengajar borpasangan pada kelompok koordinasi
mats angen tinger terhadap keterampilan pukulin @rive
pada permainen tmis lapanzan. Dalam hal ni meode
mienElaT mesin pelontar memberikan pengarih yang lebih
batk terhadap keterampilan puknlan drive pads permainan
teais lepangan(¥) Terdapet perbedasn antara  metode
mengdjar  pantulan  bola ke tembok  dengan  metode
mengujur mesin peloctar padis kelompok keordinast masa
tngan rendsh techodap ketoampilan pukulan difee pada
permainan teris lapangan. Dalan hal i metode mengajar
mesin pelantar memberikan  pengaruh yang lebib baik
lethidep keterampilan pukulan e pada permainan tenis
lapangan, (#).erdupal perbedaan antara metode mengajzr
pantulun  bola ke tembok  dengan motede  megaji
berpasangan  kelompok  koordinasi mats tangan rendah
tetbadap keterampilan pulkalan @ive pada permainan tenis
fapsmgan. Dalam ha o1 metode mengajar berpusangan
memberkan  pesparuh vanp,  12hih o baik ferhadap
keterainpilan pukulan defve pady permainan tenia lagangan,

Implikasi

Berdasarkan temuaan dalam penelitian ini dibarspkan
femberikan  mplikasi  pada  penpgembangan metads
frengear wuma meningkatkan keterampilan pulalan deive
pada oo tenis lapangan. Adapun implikasi dari hasil
peneli=s vmaz dapat dikemukakan scbagan berikin, Hasil
lemuan e oemelitian vang  dilakukan  scbagaimana
dikemoizis peds kesimpulan & atas memanjukkan bahwa
lordapas sememmus wiemhsl antana melode meneajar dengan
kewvimies mam omsme fevhadsp keterampilan pukuolan
T rall  pETEODEE IS0IS lapanpan.  Denpan
ditemetiamres jewene st = maka dapat diartikan

bahwa ketiga metode mengajar memberikian pengaruh yang
berbeda terhucksp - keterampidan pukulan  deive  pada
pelnwinen ‘enis  lapangan, Apabila dikaotkan denpan
kemanpuan  kobrdingsi matz  fangun, pada kelompok
mahsiswa yang memnliki seondinasi mata fangan tinggt
ternyata melode mengajac berpasacgan lebih bk jika
dibandingkan dengan metode mengaar pantyulan bola
ke lembok maupan metede mengajar mesin pelontar,
sedanghkan pada  helompok  mahasiows wang memiliki
koordingsd mula mogan rendab metode mengajar pantulan
bola ke tembok lebih baik jika dibundingkan dengan
metode mengajar mesin pelontir maupun melode mengajar
berpasangan,  Dari temosn i mengindikasikan babwa
kemampuan koordingsi meta wngen perly dipertimbengskan
dafam pengembangan keterampilan pukulan drive pada
permainan leais lapangan. Perly diketahud babwa lenis
lapangan  khususnya  ketermmailan pukylan drive
membutuhkan perpaduar baik mata, tangan mavpun kiki
uniuk bereaksi secara cepat dan Jepat. Sehingga itulah
perlunya melibarsan dalam peoelilian ini varta pespadusn
antara mata yang digusakn unluk melthat suala sbvek dan
dilakukan  dengan  tangan,  awmu despan kal
mengkoordinasikan  anlars mata  dan  leoean dalam
melakukan  sualu perakan. Dengan demikian koordinasi
mata tangan lersebut merupakan suaty penunjang veng
sangat dibutuhkan dalam berlatih keterampilan pukulan
drive tenis lapangan. Dengan kala lain babwa sanik
meningkatkan keterampilan pukulan drive pada permainan
lenis lapangan perly melibatkan faktor koordinssi mata
tangan vang di dalamnya unsur kondisi fisik yang Leiah
disebutkan i amas Termuan lain dalam penelitian ind, babwa
dari data yang diperoleh menumjukkan secara kesclurukan
metode mengajar berpasangan memberikan pengarnh vang
lebih baik dibandingkan dengan metode menpajar pantulan
hola ke tembok dan metede mengaar mesin pelontar
terhadap ketersmpilan pukulan didve pada permainan tenis
lapangan. Dengen demildan, dapat  direkorendasikan
buhwa metode mengajor  berpasangan  lebih  cocok
ditgrapkan dalam meningkatkan Keterampilan prkulan drove
rads permainan enis lapangan. Bagl wabasiswa vang
memiliki - koordinasi mata tangan  tngg, data yaog
diperoleh  menunjukkan  bahwa  metode  menpojur
berpasimgan memberikan  pomgsrult yang  Jebih baik
dibandingkan dengan metode mengajar pantulan bola ke
tembok  dan metede mengajar mesin pelontar wrhadap
kelerampilan pukulan drive pada permaivan lenis lapanzan.
Dengan demikian, dapat direhomendagikan bahwa metode
mengajar  berpasanpan  lehih  cocok  diterapkan  bagi
mahasiswa yang memiliki kooedinas mata tangan tinggs
dalam meningkadian ketersmpilan  pukulan e pada
permainan tenis lapangan. Bagl mahasiswa yocg memiliki
lkowndinas] mata w@angan rendaby data vang ciperolzh
menunjukkan bihwa motode mengajar paniulan bola ke
tembok  memberikan pengarvh yang  lekih  baik
dibandingkan dengan metode mergajor mesin pelontae dan
mefode  mengajar  herpasangan rechadap  keterampilan
pukalan drive pada permainan lenis Tapaspan. Pensan
demikian, dapat duckomendasikan bahwa metode mengsajar
pantulan bala ke tembok lebih cocok ditcrapkan bag
mahasisws yang memiliki keordinasi mata angan reudal
dalam —meningkatkan keterampilan  pukulan e pada
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